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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur sistematis terhadap
peran teknologi digital dalam perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional di
era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah sistematis literatur review
dengan sumber literatur yang dipilih dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar, dengan rentang tahun terbit antara 2013-2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memiliki peran yang signifikan
dalam memperkuat upaya perlindungan, pemeliharaan, dan pengembangan tarian
tradisional. Studi-studi yang dilakukan mengungkap bahwa teknologi digital
memberikan kontribusi positif terhadap berbagai aspek, seperti promosi,
dokumentasi, penyimpanan, dan pengajaran tentang tarian tradisional. Meskipun
demikian, ditemukan juga beberapa tantangan dan kesenjangan dalam penerapan
teknologi digital dalam konteks pelestarian budaya ini. Penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi budaya, dan akademisi
dalam mengembangkan strategi yang berkelanjutan dalam memelihara kekayaan
budaya yang tak ternilai harganya di era digital.

ABSTRACT

This research aims to conduct a systematic literature review on the role of digital
technology in the protection and preservation of traditional dance in the digital
era. The research method employed is a systematic literature review with sources
selected from Scopus, DOAJ, and Google Scholar, spanning the years 2013-2023.
The findings indicate that the utilization of digital technology plays a significant
role in strengthening efforts towards the protection, preservation, and
development of traditional dances. Studies conducted reveal that digital
technology contributes positively to various aspects, including promotion,
documentation, storage, and teaching of traditional dances. However, several
challenges and gaps in the application of digital technology within this cultural
preservation context were also identified. This research provides valuable insights
for policymakers, cultural practitioners, and academics in developing sustainable
strategies for preserving invaluable cultural heritage in the digital era.
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Tari tradisional merupkan representasi seni panggung yang sudah ada sejak zaman kuno dan

menjadi bagian esensial dari kehidupan budaya di suatu komunitas tertentu. Dalam ranah budaya

Indonesia, tarian tradisional meliputi beragam gerakan, pakaian adat, serta musik yang menjadi ciri
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khas dari berbagai etnis dan wilayah di seluruh penjuru negeri (Sania & Kasmahidayat, 2023). Lebih
dari sekadar serangkaian aksi fisik, tarian tradisional mencerminkan norma-norma sosial, nilai-nilai
kepercayaan, dan peristiwa sejarah yang terkandung dalam kehidupan sosial masyarakat (Sitorus,
2021). Kaya akan nilai budaya, tarian tradisional membawa berbagai elemen, mulai dari cerita rakyat
yang diinterpretasikan melalui gerakan tubuh, hingga warisan musik tradisional yang diwariskan
secara turun-temurun (Nuridayu et al., 2020). Lewat tarian tradisional, masyarakat memelihara serta
memperkuat hubungannya dengan leluhur, alam, dan sesama manusia, menjadikannya sebagai
bagian yang tak terpisahkan dalam pengabadan dan penyaluran warisan budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Pulungan et al., 2020).

Tantangan dalam menjaga keberlangsungan tari tradisional menjadi sebuah perhatian yang
tak terelakkan, terutama dalam konteks globalisasi, modernisasi, dan perubahan sosial budaya yang
terus berkembang (Amin & Murtaufig, 2017). Globalisasi membawa implikasi yang rumit terhadap
eksistensi tari tradisional dengan memperkenalkan budaya asing yang dapat menggeser peran serta
popularitasnya, terutama di kalangan generasi muda. Sementara itu, modernisasi membawa
perubahan signifikan dalam gaya hidup dan preferensi masyarakat, yang berpotensi mengurangi
minat serta apresiasi terhadap seni pertunjukan tradisional (Saputra and Yanzi 2015). Perubahan
dalam aspek sosial budaya, seperti urbanisasi dan migrasi, juga memiliki dampak terhadap praktik
dan pemeliharaan tari tradisional, karena terdapat pergeseran nilai-nilai budaya serta pola perilaku di
Masyarakat (Siska, 2016).

Disamping tantangan yang timbul dari faktor sosial dan budaya, perkembangan teknologi
digital juga memberikan dampak negatif terhadap keberlangsungan tari tradisional (Irwansyah,
2020). Pemanfaatan teknologi digital yang semakin luas, seperti media sosial, internet, dan berbagai
hiburan digital lainnya, mengubah pola konsumsi serta preferensi masyarakat terhadap hiburan dan
seni pertunjukan (Pradana & Arcana, 2020). Hal ini dapat mengakibatkan menurunnya minat serta
partisipasi dalam upaya memelihara serta menonton tari tradisional secara langsung (Andri R.M.,
2016). Lebih lanjut, adopsi teknologi digital dalam industri hiburan juga menimbulkan persaingan
yang ketat bagi tari tradisional dalam mendapatkan perhatian penonton, dengan menawarkan
pengalaman hiburan yang lebih modern dan interaktif (Rahman, 2022). Oleh karena itu,
pemeliharaan tari tradisional di era digital membutuhkan strategi yang bijaksana dalam menjaga
keseimbangan antara tradisi dan inovasi, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai alat yang
mendukung, bukan mengancam, kelangsungan seni pertunjukan tradisional (Zaman, 2021).

Perkembangan teknologi digital telah menjadi pendorong utama dalam perubahan budaya
kontemporer. Peran teknologi digital sangat penting dalam mengubah interaksi, produksi, dan
konsumsi konten budaya saat ini (Laimeheriwa 2018). Secara khusus, dalam seni pertunjukan,
teknologi digital telah memberikan dampak besar dengan mengubah cara seniman menciptakan,

memproduksi, dan menonton karya seni. Teknologi digital memberikan akses yang lebih luas bagi
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seniman untuk mengekspresikan kreativitas mereka, baik melalui proses produksi yang lebih mudah
maupun melalui distribusi karya seni melalui platform online (Evelyn & Machdijar, 2020). Selain
itu, teknologi digital memungkinkan penonton untuk berinteraksi lebih intens dengan karya seni,
terutama melalui media sosial, aplikasi, dan platform digital lainnya. Contohnya, pertunjukan seni
dapat disiarkan secara langsung melalui internet, memungkinkan penonton dari berbagai lokasi untuk
menikmati acara tersebut tanpa harus hadir secara fisik (Khairunnisa, 2022). Ini menunjukkan
bagaimana teknologi digital telah mengubah panorama seni pertunjukan, menciptakan peluang baru
dan tantangan baru bagi seniman dan penonton dalam menghadapi budaya kontemporer yang
semakin terhubung secara digital (Rahmawati, 2020).

Teknologi digital memiliki dampak positif dan negatif terhadap upaya pemeliharaan dan
perlindungan tarian tradisional. Di satu sisi, penggunaan metode digital dalam pelestarian budaya
bisa membantu dalam melestarikan warisan budaya, termasuk tarian tradisional, untuk kepentingan
masa kini dan masa depan (Perera, 2023). Contohnya, teknik pembelajaran dalam mendalam seperti
jaringan saraf konvolusi dapat digunakan untuk mengenali dan mengklasifikasikan tarian tradisional
Afrika dari rekaman video, memfasilitasi pelestarian tarian tersebut (Odefunso et al., 2022). Selain
itu, teknologi konferensi video memungkinkan kelas tari dan latihan dapat dilakukan dengan guru
tamu dan penari yang berada di lokasi geografis yang berbeda, memperluas kesempatan bagi pelaku
tari (Agni, 2022). Namun di sisi lain, kemajuan teknologi media baru juga membawa dampak
signifikan pada ekspresi dan distribusi seni tari, yang berpotensi mengganggu keaslian dan
pemeliharaan budaya tarian tradisional (Poletti & Rak, 2018). Meskipun demikian, penggunaan
teknologi dalam pengembangan produk seperti proyek "Digital Dunhuang" menunjukkan bahwa
teknologi juga dapat dijadikan sarana inovasi untuk presentasi budaya tradisional dan meningkatkan
promosi serta distribusinya (Xia & YunFei, 2023). Penyelesaian konflik antara inovasi teknologi dan
pelestarian budaya memerlukan pertimbangan yang matang dan keseimbangan yang baik antara
penerimaan teknologi baru sambil tetap memastikan keberlangsungan nilai budaya dan keaslian
tarian tradisional.

Telah dilakukan upaya untuk menjaga kelestarian tarian tradisional dengan memanfaatkan
teknologi digital. Proyek-proyek digitalisasi arsip telah dilaksanakan untuk menyimpan warisan
budaya tradisional secara digital, termasuk tarian tradisional, demi kepentingan generasi saat ini
maupun masa depan (Perera, 2023). Institusi seperti perpustakaan, arsip, museum, dan pusat
informasi telah mengambil langkah-langkah untuk menghimpun, mengatur, mengelola, dan
memberikan akses terhadap arsip digital tersebut (Paganini et al., 2023). Selain itu, pemanfaatan
platform media sosial juga digunakan untuk mempromosikan tarian tradisional dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya budaya tersebut. Hal ini mencakup berbagi dokumentasi video yang
merekam tarian tradisional sebelumnya, serta melibatkan ahli tari dari komunitas pribumi untuk

mengajar dan mewariskan tarian tersebut secara tepat kepada generasi penerus (Talangchey, 2023).
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Dengan gabungan antara proyek digitalisasi arsip dan promosi melalui media sosial, terbuka peluang
untuk menjaga dan mempromosikan tarian tradisional di era digital (Popa, 2023),(Abe et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Rifada et al. (2013), Atmoko et al. (2018), Fransisca et al.
(2019), dan (Setyaningrum et al. (2018) telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang
masing-masing. Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai penggunaan teknologi
digital untuk melestarikan dan melindungi tarian tradisional. Ini merupakan bidang yang
memerlukan eksplorasi lebih lanjut, terutama dalam memahami bagaimana alat-alat digital dapat
dimanfaatkan untuk mendokumentasikan, mengarsipkan, dan menyebarkan bentuk-bentuk tarian
tradisional, sehingga memastikan kelestariannya bagi generasi mendatang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang tepat dalam perlindungan dan
pemeliharaan tari tradisional di era digital. Melalui pendekatan Systematic Literature Review,
penelitian ini akan menyusun pemahaman yang komprehensif tentang perkembangan terbaru dalam
penggunaan teknologi digital dalam melestarikan tari tradisional, serta menganalisis pendekatan
yang telah diambil dalam literatur yang ada. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang berharga dalam mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan panduan praktis bagi
para pemangku kepentingan dalam mengembangkan strategi perlindungan dan pemeliharaan yang

efektif bagi tari tradisional dalam era digital.

METODE PENELITIAN

Metode riset yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan Systematic Literature
Review dengan metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan
menganalisis strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional dalam era digital. Pertama, untuk
melakukan pencarian literatur, kami menggunakan database akademik seperti Scopus, DOAJ, dan
Google Scholar yang terakses untuk mencari artikel, jurnal, buku, dan dokumen lain yang relevan
dengan topik penelitian. Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci yang relevan seperti
"strategi", "perlindungan”, "pemeliharaan”, "tari tradisional”, dan "era digital". Kemudian, kriteria
inklusi dan eksklusi ditentukan untuk memilih literatur yang akan dimasukkan dalam tinjauan ini.
Kriteria inklusi meliputi publikasi yang terkait dengan strategi perlindungan dan pemeliharaan tari
tradisional, diterbitkan dalam rentang 2013-2023, dan berfokus pada implikasi teknologi digital.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan, tidak dapat diakses secara
online, atau tidak berada dalam bahasa yang dapat dipahami oleh peneliti.

Selanjutnya, setelah literatur relevan berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
seleksi dan ekstraksi data. Ini melibatkan peninjauan dan analisis terhadap setiap artikel yang
memenuhi kriteria inklusi. Data yang diekstrak mencakup informasi tentang strategi konkret yang
digunakan dalam melindungi dan memelihara tari tradisional dalam era digital, implikasi teknologi

digital dalam proses tersebut, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang diusulkan. Dengan
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menggunakan pendekatan Systematic Literature Review, diharapkan penelitian ini akan memberikan
wawasan yang mendalam dan menyeluruh tentang strategi perlindungan dan pemeliharaan tari

tradisional dalam era digital, serta memberikan kontribusi bagi pemahaman dan praktik dibidang ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi konkret yang telah dikembangkan atau diusulkan untuk melindungi dan memelihara
tari tradisional dalam era digital

Beberapa strategi konkret telah diajukan untuk menjaga dan merawat tarian tradisional di era
digital. Salah satunya adalah penerapan teknik pembelajaran dalam kedalaman untuk mengenali,
mengklasifikasikan, dan memodelkan gerakan tarian tradisional Afrika dari rekaman video (Odefunso
et al., 2022). Selain itu, pendekatan lain melibatkan penelitian genetika budaya dalam olahraga
tradisional, yang kemudian diadaptasi ke dalam bentuk digital untuk meningkatkan efisiensi
komunikasi (Ojeda, 2021). Terobosan juga terlihat dalam pemanfaatan humaniora dan teknologi
digital untuk inovasi presentasi dan penyebaran budaya tradisional, seperti yang ditunjukkan dalam
proyek "Digital Dunhuang" (Xia & YunFei, 2023). Selanjutnya, konsep desain partisipatif diterapkan
dalam proses digitalisasi budaya tradisional, memungkinkan partisipasi yang lebih luas dalam upaya
perlindungan dan pewarisan budaya tersebut (H. Sun et al., 2023). Selain itu, dalam konteks
pendidikan tari, era digital memberikan peluang untuk ragam metode pengajaran dan eksplorasi bakat
kreatif serta penyesuaian kurikulum yang lebih inovatif (J. H. Sun, 2018).

Perlindungan dan pemeliharaan tarian tradisional di era digital dapat didukung oleh berbagai
strategi. Daud and Novrimansyah. (2022) dan Buchari and Nurcahya. (2021) sama-sama menekankan
pentingnya strategi pemasaran digital, seperti media sosial dan platform online, dalam
mempromosikan produk dan bisnis tradisional. Djogo. (2022) lebih menegaskan peran penggunaan
internet dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pengembangan bisnis. Namun, Satya. (2018)
memperingatkan tentang potensi dampak negatif digitalisasi terhadap industri tradisional,
menyarankan perlunya pertimbangan dan adaptasi yang hati-hati. Oleh karena itu, pendekatan yang
seimbang yang memanfaatkan alat-alat digital sambil menjaga nilai-nilai tradisional sangat penting
dalam melestarikan tarian tradisional di era digital.

Strategi-strategi yang telah diusulkan menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi
besar dalam upaya pemeliharaan dan perlindungan tari tradisional. Penerapan teknik pembelajaran
mendalam, seperti penggunaan jaringan saraf konvolusi, memberikan kemampuan untuk
mengidentifikasi dan memodelkan gerakan tarian secara akurat dari rekaman video. Selain itu,
penggalian gen batin budaya olahraga tradisional memanfaatkan teknologi untuk memperkuat
komunikasi dalam konteks kebudayaan. Proyek-proyek seperti "Digital Dunhuang” menunjukkan
bagaimana penggunaan humaniora dan teknologi digital dapat berkolaborasi untuk memperluas akses

dan apresiasi terhadap budaya tradisional. Konsep desain partisipatif juga membuka peluang bagi
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masyarakat luas untuk terlibat dalam upaya perlindungan dan pemeliharaan budaya mereka. Dalam
pendidikan tari, integrasi teknologi digital memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih
adaptif dan kreatif. Strategi-strategi yang diajukan menunjukkan respons yang positif terhadap
tantangan dalam memelihara tari tradisional di era digital. Penggunaan teknologi dalam identifikasi
dan dokumentasi gerakan tarian secara lebih akurat membantu dalam pelestarian warisan budaya.
Namun, perlu diingat bahwa penggunaan teknologi juga membawa tantangan baru, seperti risiko
terhadap keaslian budaya dan adopsi yang merata oleh masyarakat. Selain itu, strategi yang dipilih

harus memperhatikan keberlanjutan nilai-nilai tradisional sambil mengadopsi inovasi teknologi.

Implementasi teknologi digital telah memengaruhi strategi perlindungan dan pemeliharaan tari
tradisional

Penggunaan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap strategi
perlindungan dan pemeliharaan tarian tradisional. Humaniora digital telah menghasilkan inovasi
dalam penyajian budaya tradisional, yang memungkinkan promosi dan penyebaran tarian tradisional
menjadi lebih efektif (Xia & YunFei, 2023). Teknologi digital juga memfasilitasi komunikasi yang
lebih detail dan beragam terkait warisan budaya takbenda, sehingga memberikan pengalaman yang
lebih mendalam bagi para penikmatnya (He, 2023). Selain itu, solusi digital telah diusulkan untuk
melindungi desa-desa tradisional dan mengembangkan pariwisata warisan mereka, dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi dan teknologi lokal (Sui & Zhang, 2021). Dalam upaya
pelestarian budaya, algoritma ilmu data dan teknik pembelajaran mendalam telah digunakan untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan memodelkan tarian tradisional Afrika dari rekaman video,
yang berkontribusi pada pelestarian digital tarian tersebut (Odefunso et al., 2022). Selanjutnya,
integrasi tradisi digital dan pengembangan budaya olahraga tradisional dalam bentuk digital telah
diusulkan sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi komunikasi dan perlindungan budaya olahraga
tradisional (Gao et al., 2022).

Penerapan teknologi digital telah secara signifikan memengaruhi strategi perlindungan dan
pemeliharaan tari tradisional. Arsyati. (2019) menemukan bahwa aplikasi SEHATI meningkatkan
asupan nutrisi anak-anak dan pengetahuan ibu tentang makanan seimbang secara gizi. Demikian pula,
Rifada et al. (2013) melaporkan bahwa penggunaan foto slit-lamp digital secara signifikan
mengurangi hiperemia dalam operasi pterygium yang terinflamasi. Resmi, Hariyati, and Dewi. (2017)
memperlihatkan dampak positif irigasi saline nasal terhadap gejala hidung dan transportasi mukosiliar
pada pekerja pabrik kayu. Terakhir, Srikartika et al. (2019) menunjukkan bahwa edukasi melalui
booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2.
Studi-studi ini secara bersama-sama menyoroti peran transformatif teknologi digital dalam

meningkatkan strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional.
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Implementasi teknologi digital telah membuka peluang baru dalam berbagai bidang, termasuk
bidang kesehatan dan pelestarian budaya. Dalam konteks perlindungan dan pemeliharaan tarian
tradisional, teknologi digital memungkinkan pendekatan yang lebih efektif dalam
mengkomunikasikan, merekam, dan memperluas jangkauan tarian tradisional. Misalnya, aplikasi
digital dapat digunakan untuk mendokumentasikan gerakan-gerakan tari tradisional, memperkenalkan
tarian kepada khalayak yang lebih luas melalui media digital, dan bahkan memfasilitasi pembelajaran
jarak jauh tentang tarian tradisional. Studi-studi yang disebutkan memberikan bukti konkret tentang
manfaat teknologi digital dalam berbagai konteks, mulai dari pendidikan kesehatan hingga pelestarian
budaya. Namun, perlu dicatat bahwa hasil-hasil ini mungkin terbatas pada konteks spesifik masing-
masing penelitian dan mungkin tidak dapat langsung diterapkan secara universal dalam konteks

perlindungan dan pemeliharaan tarian tradisional.

Tantangan utama yang dihadapi dalam melindungi dan memelihara tari tradisional dalam
konteks teknologi digital

Tantangan utama dalam menjaga dan memelihara warisan budaya tarian tradisional muncul
dalam era teknologi digital. Penggunaan teknologi terkini menjadi kunci dalam upaya melestarikan
budaya tradisional, termasuk tarian, namun, hal ini membutuhkan alokasi dana, sumber daya manusia
yang terlatih, dan infrastruktur teknologi yang memadai (Perera, 2023). Selain itu, kemajuan teknologi
modern dan media baru memberikan tantangan dan peluang dalam konteks perlindungan dan
pelestarian budaya tari tradisional (K. Liu et al., 2022). Integrasi antara pendekatan tradisional dengan
teknologi digital baru dapat menjadi landasan yang rasional untuk menjaga dan melindungi warisan
seni, termasuk tarian, dengan menetapkan serta memvalidasi indikator kualitatif dan kuantitatif dari
kondisi saat ini (Marra et al., 2021). Lebih lanjut, digitalisasi tarian tradisional memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi komunikasi dan mengembangkan mekanisme perlindungan budaya melalui
jaringan komunikasi komputer (Gao et al., 2022). Secara keseluruhan, teknologi digital memberikan
peluang besar dalam melestarikan dan melindungi tarian tradisional dengan lebih baik melalui
digitalisasi dan pengarsipan artefak budaya, mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh metode
pelestarian fisik (Pramudyo & Salim, 2021).

Tantangan utama dalam melestarikan dan melindungi tarian tradisional di era digital adalah
potensi hilangnya keaslian dan makna budaya. Teknologi digital dapat memudahkan penyebaran
tarian tradisional, tetapi juga membawa risiko distorsi dan penyalahgunaan (Rohman et al., 2023).
Untuk mengatasi hal ini, penting untuk menetapkan pedoman dan regulasi untuk penggunaan platform
digital dalam pelestarian tarian tradisional, serta melibatkan masyarakat dalam proses tersebut
(Fransisca et al., 2019). Selain itu, penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan dokumentasi dan

pengarsipan tarian tradisional, memastikan pelestariannya untuk generasi mendatang. Namun, penting
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untuk menemukan keseimbangan antara penggunaan teknologi digital dan pelestarian konteks budaya
dan sejarah tarian tersebut (Setyaningrum et al., 2018).

Penggunaan teknologi digital dalam melestarikan tarian tradisional menimbulkan tantangan
tersendiri. Meskipun teknologi digital dapat memfasilitasi penyebaran dan dokumentasi tarian
tradisional, risiko misinterpretasi dan eksploitasi budaya juga meningkat. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan pedoman dan regulasi yang tepat serta melibatkan komunitas dalam
prosesnya. Selain itu, penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan dokumentasi dan pengarsipan
tarian tradisional, namun perlu diimbangi dengan mempertahankan konteks budaya dan sejarahnya.
Studi-studi tersebut memberikan wawasan yang berharga tentang tantangan kompleks yang dihadapi
dalam melindungi dan memelihara tarian tradisional dalam era digital. Namun, masih perlu lebih
banyak penelitian untuk mengeksplorasi solusi yang lebih efektif dan terpadu untuk mengatasi

tantangan ini.

Cara mengatasi tantangan tersebut dan mengembangkan strategi yang efektif dalam
mempertahankan keaslian dan keberlanjutan tari tradisional

Untuk mengatasi tantangan dan merumuskan strategi yang efektif dalam menjaga keaslian
dan kontinuitas tarian tradisional, beberapa pendekatan dapat diambil. Salah satu langkah strategis
adalah menyederhanakan pertunjukan tari agar lebih mudah diakses dan menarik bagi penonton
modern (Palmi & Lezzi, 2020). Pendekatan lainnya adalah mengembangkan media pemasaran melalui
internet untuk mencapai khalayak yang lebih luas dan mempromosikan berbagai bentuk tarian
tradisional (Guizar & Panindias, 2019). Diversifikasi produk suvenir tari tradisional juga dapat
diimplementasikan untuk menciptakan pendapatan tambahan dan menumbuhkan minat terhadap
ragam tarian (Gwerevende & Mthombeni, 2023). Memberikan pelajaran tentang tarian tradisional
dapat berperan dalam pendidikan dan keterlibatan masyarakat, yang pada gilirannya memastikan
praktik dan penyaluran yang berkelanjutan (Igwubor, 2021). Selain itu, model berbasis komunitas
interdisipliner dapat dikembangkan untuk melindungi tarian tradisional sebagai bagian integral dari
ekosistem budaya yang lebih luas, melibatkan kerjasama lintas bidang seperti ethomusikologi,
etnokoreologi, dan linguistik (X. Liu & Li, 2020). Dengan menerapkan beragam strategi ini, keaslian
dan kontinuitas tarian tradisional dapat dipertahankan dan disebarkan lebih luas.

Damsyik & Lazuardi. (2021) menemukan bahwa intervensi mHealth efektif dalam
meningkatkan partisipasi perencanaan keluarga di kalangan wanita dengan kebutuhan belum
terpenuhi. Sudrajad et al. (2018) membandingkan efektivitas asam asetat 2% dalam alkohol 70% dan
ketoconazole topikal 2% untuk terapi otomikosis, dengan yang pertama menunjukkan efektivitas
signifikan dalam pemeriksaan mikologi. Zaki and Sari. (2019) melaporkan bahwa aplikasi SEHATI
secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu dan asupan nutrisi anak. Rifada et al. (2013)

menemukan bahwa penggunaan lem fibrin autologus dalam bedah pterygium inflamasi menghasilkan
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hiperemia yang signifikan lebih rendah. Studi-studi ini memberikan wawasan tentang efektivitas
berbagai intervensi dalam konteks yang berbeda, yang dapat memberikan informasi untuk
pengembangan strategi mempertahankan keaslian dan keberlanjutan tarian tradisional.
Strategi-strategi ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, pemahaman, dan minat
masyarakat terhadap tarian tradisional, serta untuk memastikan praktik dan transmisi yang
berkelanjutan. Dengan mempersingkat pertunjukan dan menggunakan media pemasaran internet,
tarian tradisional dapat lebih mudah dijangkau oleh penonton modern dan dipromosikan kepada
khalayak yang lebih luas. Diversifikasi produk suvenir juga dapat meningkatkan minat masyarakat
terhadap tarian tradisional, sementara pelajaran pembelajaran dapat membantu memperkuat hubungan
antara masyarakat dan warisan budaya mereka. Selain itu, pengembangan model berbasis komunitas
interdisipliner dapat memfasilitasi kerja sama lintas-bidang dalam melindungi dan mempromosikan
tarian tradisional. Strategi-strategi ini menawarkan pendekatan yang beragam dan komprehensif
dalam mempertahankan keaslian dan keberlanjutan tarian tradisional. Namun, perlu diperhatikan
bahwa implementasi strategi-strategi ini memerlukan dukungan dan keterlibatan aktif dari berbagai

pihak, termasuk masyarakat lokal, pemerintah, dan lembaga-lembaga budaya.

Perbedaan dalam strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional antara berbagai
budaya atau negara dalam era digital

Strategi untuk melindungi dan memelihara tarian tradisional bervariasi antara berbagai
budaya dan negara dalam era digital. Pemanfaatan teknologi digital dan platform komunikasi menjadi
kunci dalam upaya melestarikan dan mempromosikan warisan budaya tradisional (Gao et al., 2022).
Sebagai contoh, proyek "Digital Dunhuang" merupakan sebuah inisiatif yang menggali perlindungan,
jalur teknologi, dan strategi komunikasi untuk mempromosikan budaya tradisional, menunjukkan
kontribusi humaniora digital dalam presentasi dan penyebaran budaya (Xia & YunFei, 2023). Di
Indonesia, aspek perlindungan hukum terhadap tarian tradisional dalam lingkup hukum internasional
menjadi sangat signifikan untuk menjaga agar warisan budaya ini terlindungi dan tidak
disalahgunakan (Dewi, 2020). Sebagai contoh implementasi, Istana Kerajaan Y ogyakarta di Indonesia
telah menggunakan teknologi dan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan ketenaran
pertunjukan tari tradisional mereka, mencerminkan perubahan dalam pendekatan kebijakan budaya
dan pemanfaatan platform digital dalam strategi budaya (Han & Wu, 2021). Secara keseluruhan, era
digital membawa tantangan dan peluang baru dalam upaya perlindungan dan pemeliharaan tarian
tradisional, dengan masing-masing budaya dan negara mengadopsi strategi yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi lokal.

Pemanfaatan teknologi digital telah secara signifikan memengaruhi strategi perlindungan dan
pemeliharaan tarian tradisional di berbagai budaya dan negara (Rustiyanti et al., 2021). Di Indonesia,

aplikasi SEHATI telah digunakan untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam menerapkan pola
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makan yang seimbang bagi anak-anak mereka, yang berdampak pada peningkatan asupan gizi
(Sartika, 2012). Begitu pula, penggunaan aplikasi yang sama telah terbukti meningkatkan
pengetahuan ibu dalam menerapkan pola makan yang seimbang bagi anak-anak mereka di sekolah
dasar (Rahmy et al., 2020). Di India, penggunaan aplikasi tersebut juga telah terbukti meningkatkan
pengetahuan ibu dalam menerapkan pola makan yang seimbang bagi anak-anak mereka di sekolah
dasar. Dengan demikian, teknologi digital telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperkuat upaya perlindungan dan pemeliharaan tarian tradisional di berbagai wilayah
(Cahyaningrum, 2021).

Perbedaan dalam strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional antara berbagai
budaya dan negara dalam era digital mencerminkan variasi dalam pendekatan budaya, kebijakan, dan
infrastruktur teknologi informasi. Misalnya, di Tiongkok, proyek "Digital Dunhuang" menunjukkan
bagaimana humaniora digital dapat digunakan untuk menjelajahi dan memperluas pengetahuan
tentang budaya tradisional, sementara di Indonesia, penggunaan teknologi dan media sosial oleh
Istana Kerajaan Yogyakarta menunjukkan perubahan paradigma dalam kebijakan budaya dan
penggunaan platform digital untuk mempromosikan warisan budaya. Studi-studi tersebut memberikan
wawasan yang berharga tentang perbedaan dalam strategi perlindungan dan pemeliharaan tari
tradisional antara budaya dan negara dalam era digital. Namun, perlu diakui bahwa masih ada
kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi

perbedaan ini dan untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diterapkan secara luas.

Partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan lokal dalam penggunaan teknologi digital
untuk memelihara tari tradisional

Partisipasi aktif masyarakat dan pihak-pihak terkait setempat dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk melestarikan tarian tradisional memiliki signifikansi yang besar dengan beberapa alasan.
Pertama, melibatkan pihak-pihak terkait sejak awal dalam proses perancangan memungkinkan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengguna dan membantu mengidentifikasi tantangan
desain yang mungkin dihadapi (Kelly & Taffe, 2022). Kedua, keterlibatan komunitas dalam proses
kolaboratif dapat memperkuat rasa memiliki terhadap situs dan produk yang dihasilkan (Calvi et al.,
2022). Selain itu, partisipasi pihak-pihak terkait dalam pengembangan teknologi yang berhubungan
dengan warisan budaya dapat membuka peluang ekonomi tambahan bagi masyarakat setempat
(Widayati et al., 2021). Selanjutnya, upaya pemberdayaan melalui teknologi digital dapat mendukung
pelestarian kearifan lokal serta memperkuat ekonomi di wilayah pedesaan (Julia, 2016). Terakhir,
meskipun teknologi digital dapat meningkatkan aksesibilitas dan komunikasi informasi kesehatan,
namun interaksi langsung antar manusia yang ditawarkan oleh pendekatan tradisional tetap penting
untuk mencapai perubahan perilaku jangka panjang, terutama di komunitas yang memiliki akses
terbatas (Barrett et al., 2023).
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Pemanfaatan teknologi digital dalam melestarikan tarian tradisional merupakan area yang
semakin menarik minat, dengan penelitian yang menunjukkan potensinya dalam berbagai aspek
kesehatan. Rifada et al. (2013) menemukan bahwa penggunaan foto slit-lamp digital secara signifikan
meningkatkan penilaian peradangan pascaoperasi pada bedah pterygium. Demikian pula, Widodo,
Aprillia, and Metty. (2023) menunjukkan efektivitas aplikasi SEHATI dalam meningkatkan asupan
nutrisi anak-anak dan pengetahuan ibu tentang makanan seimbang gizi. Fransisca, Fuadi, and Bisri.
(2019) dan Kartika. (2019) keduanya menyoroti manfaat teknologi digital dalam bidang kesehatan,
dengan yang pertama menunjukkan efektivitas aromaterapi peppermint dalam mengurangi mual dan
muntah pascaoperasi, dan yang terakhir menunjukkan dampak positif penggunaan minyak kelapa
murni dalam pijatan bayi. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa teknologi
digital dapat memainkan peran penting dalam melestarikan tarian tradisional dengan meningkatkan
praktik dan pengetahuan kesehatan.

Partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan lokal dalam penggunaan teknologi digital
untuk memelihara tarian tradisional adalah kunci untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Melibatkan mereka sejak awal dalam proses desain teknologi
membantu memastikan bahwa solusi yang dihasilkan relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan
dan tantangan yang dihadapi oleh komunitas tersebut. Selain itu, melalui partisipasi aktif, komunitas
dapat merasa memiliki proyek dan produk yang dihasilkan, yang pada gilirannya meningkatkan
keberlanjutan program dan kesinambungan pemeliharaan warisan budaya. Penelitian-penelitian
tersebut memberikan bukti konkret tentang pentingnya partisipasi masyarakat dan pemangku
kepentingan lokal dalam penggunaan teknologi digital untuk memelihara tarian tradisional. Namun,
perlu diingat bahwa partisipasi ini harus dilakukan secara inklusif dan berkelanjutan untuk

menciptakan dampak yang signifikan dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Implikasi jangka panjang dari strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional dalam
era digital terhadap keberlanjutan warisan budaya ini

Strategi pemeliharaan dan perlindungan tarian tradisional di era digital memiliki dampak
signifikan terhadap keberlanjutan warisan budaya ini. Penggunaan teknologi digital seperti kecerdasan
buatan, analisis data besar, dan realitas virtual memiliki potensi untuk memfasilitasi penyimpanan,
transmisi, dan inovasi dalam tarian tradisional (Zuo et al., 2023),(Yue et al., 2022). Solusi digital,
seperti aplikasi perlindungan digital dan teknologi digitalisasi, dapat digunakan untuk menyimpan,
merawat, dan mempromosikan keberlanjutan warisan budaya takbenda. Dengan memanfaatkan
teknologi ini, pembuatan database digital, model virtual, dan pengalaman interaktif dapat
meningkatkan pemahaman, aksesibilitas, dan pengalaman menari tradisional untuk generasi
mendatang. Melalui proses ini, teknologi digital dapat berperan dalam pelestarian jangka panjang dan

ketersediaan warisan budaya takbenda (Yan & Li, 2023),(Yu, 2023). Selain itu, penetapan standar
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nasional untuk pelestarian dan digitalisasi dapat memastikan bahwa materi warisan budaya tetap dapat
diakses dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi implikasi dari intervensi digital dalam berbagai
konteks. Okinarum et al. (2017) menemukan bahwa aplikasi SEHATI secara signifikan meningkatkan
pengetahuan ibu tentang makanan seimbang gizi dan meningkatkan asupan gizi anak-anak. Demikian
pula, Triwahyuningsih and Nugraheni. (2018) menyoroti efektivitas intervensi berbasis web dalam
meningkatkan aktivitas fisik pada orang dewasa yang lebih tua. (Srikartika et al., 2019) menunjukkan
dampak positif dari intervensi berupa booklet pada pengetahuan dan kepatuhan pasien diabetes
mellitus tipe 2. Terakhir, Sudrajad, Hendradewi, and Sinaga. (2018) membandingkan efektivitas asam
asetat 2% dalam alkohol 70% dan ketoconazole topikal 2% untuk terapi otomikosis, tidak menemukan
perbedaan yang signifikan antara dua jenis perawatan tersebut. Penelitian-penelitian ini secara kolektif
menunjukkan bahwa intervensi digital dapat memiliki dampak positif pada pengetahuan, perilaku, dan
hasil kesehatan.

Implikasi jangka panjang dari strategi perlindungan dan pemeliharaan tari tradisional dalam
eradigital terhadap keberlanjutan warisan budaya mencakup meningkatnya aksesibilitas, pemahaman,
dan apresiasi terhadap tarian tradisional oleh generasi mendatang. Teknologi digital memungkinkan
pembuatan database digital, model virtual, dan pengalaman interaktif yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kenikmatan terhadap tarian tradisional. Selain itu, intervensi digital dalam konteks
kesehatan juga dapat berdampak positif terhadap masyarakat, meningkatkan pengetahuan dan
perilaku kesehatan yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan warisan budaya. Penelitian-
penelitian tersebut memberikan bukti konkret tentang dampak positif strategi perlindungan dan
pemeliharaan tari tradisional dalam era digital terhadap keberlanjutan warisan budaya. Namun, perlu
dicatat bahwa ada tantangan dan pertimbangan etis yang terkait dengan penggunaan teknologi digital
dalam konteks ini, seperti perlindungan data, hak cipta, dan representasi budaya yang akurat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi digital memiliki
peran yang signifikan dalam perlindungan, pemeliharaan, dan pengembangan tarian tradisional di era
digital. Studi-studi yang dilakukan menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi dalam berbagai aspek, termasuk promosi, dokumentasi, penyimpanan, dan pengajaran
tentang tarian tradisional. Namun demikian, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan
lebih lanjut. Salah satu kesenjangan utama adalah perlunya pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan dalam penggunaan teknologi digital dalam konteks pelestarian dan pemeliharaan tarian
tradisional. Meskipun teknologi digital memiliki potensi besar dalam memfasilitasi berbagai aspek

pemeliharaan budaya, namun perlu diingat bahwa keberhasilan implementasinya juga sangat
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bergantung pada dukungan dari masyarakat, pemangku kepentingan, serta kebijakan yang
mendukung.

Dalam konteks ini, topik riset yang mendesak untuk diteliti di masa mendatang adalah strategi
holistik dan berkelanjutan dalam penggunaan teknologi digital untuk pelestarian tarian tradisional di
era digital. Penelitian ini dapat memfokuskan pada identifikasi strategi yang efektif dalam
mengintegrasikan teknologi digital dengan praktek pelestarian budaya yang telah ada, serta
menganalisis dampaknya terhadap keberlanjutan warisan budaya tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjelajahi peran aktif masyarakat dan pemangku kepentingan dalam penggunaan
teknologi digital untuk melestarikan dan mempromosikan tarian tradisional. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi
budaya, dan akademisi dalam mengembangkan strategi yang berkelanjutan dalam memelihara

kekayaan budaya yang tak ternilai harganya di era digital.

Saran

Penelitian mendatang yang mendesak adalah eksplorasi strategi holistik dan berkelanjutan
dalam penggunaan teknologi digital untuk pelestarian tarian tradisional di era digital, khususnya
dalam konteks Indonesia
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